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Abstrak  

Krisis kemanusiaan di Palestina pada 2023–2024 berdampak serius pada kehidupan 

masyarakat, memicu kerusakan infrastruktur kesehatan, keterbatasan akses 
layanan medis, dan meningkatnya korban sipil. Penelitian ini bertujuan mengkaji 

peran World Health Organization (WHO) sebagai organisasi internasional dalam 
menangani krisis kemanusiaan, khususnya di bidang kesehatan di Palestina. 

Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, pengumpulan data dilakukan melalui studi 
literatur dari sumber primer seperti laporan resmi WHO dan dokumen kebijakan, 

serta sumber sekunder berupa jurnal ilmiah, laporan media, dan data statistik 
kesehatan. Fokus penelitian ini adalah mendeskripsikan peran dan kontribusi WHO 

dalam merespons krisis, termasuk upaya diplomasi kesehatan global untuk 

mendorong gencatan senjata sebagai langkah mitigasi darurat. Analisis penelitian 
diperkuat oleh teori Organisasi Internasional Clive Archer, teori liberalisme, dan 

konsep diplomasi kesehatan global. Hasil penelitian diharapkan memberikan 
pemahaman lebih mendalam mengenai peran organisasi internasional dalam 

mengatasi krisis kesehatan di wilayah konflik, sekaligus menjadi referensi bagi 
akademisi dan pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi intervensi kesehatan 

global yang lebih efektif, tepat sasaran, dan berkelanjutan. Temuan ini juga 
menyoroti pentingnya kerja sama internasional dalam menghadapi dampak 

kemanusiaan dari konflik berkepanjangan. 

Kata Kunci: WHO, Krisis Kesehatan, Palestina, Gaza, Organisasi Internasional, 
Intervensi Kesehatan. 

 
Abstract  

The humanitarian crisis in Palestine during 2023–2024 has severely impacted civilian 
lives, causing widespread damage to health infrastructure, restricted medical access, 
and rising civilian casualties. This study examines the World Health Organization’s 
(WHO) role as an international actor in responding to this crisis, with a focus on the 
health sector. Employing a descriptive qualitative method, data were gathered from 
official WHO reports, policy documents, scientific journals, media articles, and health 
statistics. The research explores WHO’s contributions, including its use of global health 
diplomacy to advocate for a ceasefire as an emergency measure. The analysis draws 
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on Clive Archer’s theory of international organizations, liberalism theory, and global 

health diplomacy concepts. Findings aim to deepen understanding of how international 
organizations manage health crises in conflict zones and serve as a reference for 
scholars and policymakers in crafting effective, targeted, and sustainable health 
interventions. The study underscores the crucial role of international cooperation in 
addressing humanitarian consequences of prolonged conflicts 
Keywords: WHO, health crisis, Palestine, Gaza, international organizations, health 

intervention. 
 

1. PENDAHULUAN 

Konflik berskala besar di Jalur Gaza pada 7 Oktober 2023, telah 

menimbulkan gangguan besar terhadap berbagai aspek kehidupan 

masyarakat Palestina (Fatahillah, 2018). Krisis ini tidak hanya berdampak 

pada aspek keamanan, tetapi juga memicu krisis kesehatan yang kompleks. 

Kondisi sanitasi yang memburuk drastis telah mempercepat penyebaran 

penyakit menular, khususnya diare dan infeksi saluran pernapasan yang 

mengancam kelompok rentan, terutama anak-anak (Fallahnda, 2023). 

Sistem pelayanan kesehatan yang mengalami keterpurukan, dengan banyak 

pasien yang harus menjalani perawatan darurat tanpa peralatan medis yang 

memadai bahkan dalam kondisi tanpa anestesi. Selain itu, kondisi mental 

penduduk yang terpengaruh sangat signifikan dengan tingginya gangguan 

stress trauma, kecemasan, hingga depresi akibat situasi yang terus 

memburuk (Ibrahim, 2024). Krisis kesehatan dan krisis kemanusiaan saling 

terkait dan memperburuk kondisi masyarakat sipil. Konflik berkepanjangan 

di Palestina memicu krisis kemanusiaan serius, dengan ribuan korban jiwa 

dan hancurnya infrastruktur kesehatan (Hastuti et al., 2025). 

Menurut laporan Health Cluster pada November 2024, hanya 7 dari 27 

pusat kesehatan yang masih beroperasi dibawah Badan Bantuan dan 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (United Nations Relief and Works Agency for 

Palestine Refugees in the Near East/UNRWA). Kondisi ini mencerminkan 

tingkat kerusakan insfrastruktur kesehatan yang mengancam kelangsungan 

hidup populasi sipil (Beiraghdar et al., 2023). Hal ini menimbulkan 

pertanyaan moral dan hukum tentang tanggung jawab dan kewajiban pihak-

pihak yang terlibat dalam konflik (Christie et al., 2024).  Krisis kesehatan di 

Palestina memerlukan respon internasional yang terkoordinasi dan efektif. 

Dalam konteks ini, World Health Organizatiton (WHO) sebagai organisasi 



internasional yang berfokus pada isu kesehatan global memainkan peran 

penting dalam menangani dampak kesehatan dari krisis kemanusiaan ini 

(Suratiningsih et al., 2020).  

 

 

Selain menangani aspek medis, WHO sebagai salah satu aktor 

organisasi internasional dapat melakukan diplomasi kemanusiaan untuk 

memastikan bantuan kemanusiaan dapat terus berlanjut dan mendesak 

komunitas intenasional lainnya turut serta dalam penaggulangan krisis ini 

(Wanda et al., 2022). Mengahadapi tantangan besar seperti krisis kesehatan 

global memerlukan respon yang terkoordinasi dan terpadu. Secara historis, 

sistem kesehatan global belum mendapatkan perhatian yang layak karena 

para ahli teori hubungan internasional masih berfokus pada perang, 

perdamaian, dan keamanan sebagai isu-isu utama yang menjadi perhatian 

dalam sistem internasioal yang anarkis (Stoeva, 2022). Oleh karena itu, 

diplomasi kesehatan global memiliki peran krusial dalam mengoordinasikan 

dan mengintegrasikan partisipasi berbagai pihak untuk memajukan 

kesehatan global (Farid et al., 2024). 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis bentuk peran WHO sebagai 

akor organisasi internasional dalam mendiplomasikan kesehatan global 

untuk merespon krisis kemanusiaan di Palestina pada periode 2023-2024. 

Penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi bentuk-bentuk keterlibatan 

WHO sebagai aktor organisasi internasional dalam menggunakan diplomasi 

kesehatan global untuk mendorong gencatan senjata sebagai bagian dari 

respons terhadap krisis kemanusiaan melalui fokus isu krisis kesehatan di 

Palestina khusunya pada tahun 2023–2024. Juga menganalisis bagaimana 

WHO berkolaborasi dengan organisasi internasional lainnya serta 

pemerintah lokal dalam upaya penanganan krisis kesehatan di Palestina.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan 

fokus penelitian pada pemahaman mendalam tentang peran WHO dinamika 

krisis kemanusian menggunakan pendekatan konsep peran organisasi 

internastional (Sulaiman, 2022). Dengan teknik pengumpulan data melalui 

studi literatur data primer seperti, laporan resmi WHO, dokumen kebijakan 



dan resolusi terkait, dan data sekunder dari jurnal ilmiah, laporan media, 

dan data statitis kesehatan lainnya, penelitian deskriptif kualitatif ditujukan 

untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, 

baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan 

mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan (Rosmita et al., 

2024).  

2. PEMBAHASAN 

Konflik Palestina-Israel yang berakar sejak awal abad ke-20, dimulai 

dari Deklarasi Balfour 1917, penolakan Resolusi PBB 181 tahun 1947, 

hingga Perang Enam Hari 1967, telah menciptakan siklus kekerasan 

berkepanjangan (Wibowo, 2024; Wirajaya, 2020). Konflik ini memuncak pada 

serangan Hamas 7 Oktober 2023 ke Israel dan respons blokade total serta 

serangan udara Israel ke Gaza, mengakibatkan lebih dari 39.500 kematian, 

puluhan ribu luka-luka, hancurnya infrastruktur kesehatan, minimnya obat-

obatan, penyebaran penyakit menular dan tidak menular, serta tingginya 

kasus trauma psikologis yang memperparah penderitaan perempuan, anak-

anak, dan bayi (Cluster Health, 2024).  

Peran WHO dalam krisis kesehatan di Palestina menunjukkan 

bagaimana organisasi internasional menjadi penghubung dan mediator antar 

aktor global, bukan sekadar penyedia bantuan, melainkan koordinator upaya 

kolektif antara negara, lembaga PBB, dan organisasi non-pemerintah (Tarisa, 

2021). Sesuai visi “kesehatan tertinggi bagi semua,” dan misi menjaga 

kesehatan global, WHO memimpin penanganan isu kesehatan, menetapkan 

standar, menyusun kebijakan berbasis bukti, serta memberi dukungan 

teknis (Ismaniar et al., 2021).  

Di Tengah krisis ini WHO telah mengimplementasikan strategi 

intervensi, antara lain melalui program distribusi obat-obatan, penyediaan 

alat medis, dukungan teknis, serta pelatihan tenaga kesehatan lokal 

(Fajrianti et al., 2022). Intervensi ini bertujuan untuk menjaga layanan 

kesehatan dasar tetap berjalan meski dalam situasi konflik (Medical Aid For 

Palestinias, 2017). Namun, WHO dalam pelaksananya menghadapi berbagai 

tantangan, seperti hambatan akses akibat blokade, risiko keamanan bagi 



petugas, serta tekanan politik yang mempersulit jalur diplomasi (Bashi, 

2023).  

 

Situasi sulit di Palestina, seperti blokade Gaza, pembatasan 

pergerakan, dan serangan terhadap fasilitas kesehatan, menuntut WHO 

untuk berperan tidak hanya sebagai lembaga teknis, tetapi juga sebagai aktor 

diplomasi kesehatan global demi menjaga kesehatan masyarakat Palestina 

yang terdampak konflik berkepanjangan (Ankara, 2024). Melalui diplomasi 

kesehatan global, WHO berupaya menyerukan gencatan senjata dan “Solusi 

Sejati” untuk konflik Israel-Palestina dalam permohonan emosional kepada 

badan pengatur kesehatan global,  Direktur Jendral WHO,  Dr. Tedros Adhom 

Ghebreyesus bahkan menggambarkan kondisi Gaza sebagai “Neraka” 

(Balibouse, 2024).  

Dalam menghadapi krisis kemanusiaan di Gaza, Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) telah mengadopsi sStrategi diplomasi kesehatan yang 

menekankan isu kesehatan sebagai dasar normatif untuk menyerukan 

gencatan senjata (WHO, 2023). Melalui laporan resmi, konferensi pers, dan 

pernyataan dari Direktur Jenderal WHO, organisasi ini menekankan bahwa 

tanpa penghentian kekerasan, sistem kesehatan tidak dapat dipulihkan dan 

warga sipil tidak akan bisa menerima layanan dasar (Nichols et al., 2025).  

Sebagai  actor non-negara dalam hubungan internasional, WHO terlibat 

dalam dialog dengan berbagai pihak yang berkonflik untuk memastikan 

perlindungan terhadap fasilitas dan tenaga kesehatan (WHO, 2020). Dalam 

menjalankan diplomasi kesehatan global di Gaza, WHO aktif membangun 

koalisi strategis dengan berbagai badan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

dan organisasi kemanusiaan internasional guna menyerukan perlunya 

gencatan senjata permanen, Upaya ini dilakukan melalui pernyataan publik 

dan partisipasi dalam forum multilateral, dengan menjadikan isu kesehatan 

sebagai dasar moral dan politik untuk membuka akses kemanusiaan bagi 

warga terdampak.  

Menurut Security Council (2024) WHO menghadapi tantangan besar 

dalam menjalankan diplomasi kesehatan akibat hambatan politik, terutama 

minimnya respons Dewan Keamanan PBB dan perbedaan kepentingan 



negara-negara besar seperti AS, Rusia, dan China. Tekanan politik sering 

mengalihkan fokus dari isu kesehatan, seperti terlihat dalam konflik Gaza 

yang mempersulit WHO menjaga netralitas bantuan (WHO, 2022). Dilema 

antara mandat teknis WHO dan kebutuhan intervensi politik juga muncul di 

krisis Tigray dan Yaman, di mana WHO harus bernegosiasi dengan aktor 

politik dan militer demi akses layanan kesehatan (Geremedhn & Gebrihet, 

2024).  Mengatasi tantangan ini memerlukan kerja sama internasional, 

reformasi sistem global, dan komitmen menjaga netralitas bantuan 

kemanusiaan. 

WHO telah berperan strategis sebagai pembentuk opini internasional 

melalui penyediaan data objektif dampak kesehatan konflik Gaza, tidak 

hanya sebagai lembaga teknis tetapi juga aktor diplomasi yang menggunakan 

bukti kesehatan untuk mempengaruhi diskursus politik global. Laporan 

WHO yang mendokumentasikan lebih dari 54.000 korban jiwa Palestina sejak 

Oktober 2023 dan kehancuran fasilitas kesehatan berfungsi sebagai 

instrumen diplomatik yang memberikan legitimasi moral bagi tuntutan 

gencatan senjata, memicu solidaritas global dan protes internasional (Kmeil, 

2024). Dalam konsep Global Health Diplomacy, WHO berhasil 

mentransformasi isu kesehatan menjadi momentum politik dengan 

memanfaatkan nilai moral dan kemanusiaan untuk mempengaruhi dinamika 

global (Ortiz et al., 2021).  

Berdasarkan konsep peran organisasi internasional oleh Clive Archer, 

WHO menunjukkan karakteristik organisasi internasional yang memiliki 

validitas legal dan moral untuk mengumpulkan data, melaporkan 

pelanggaran fasilitas kesehatan, dan mengadvokasi perlindungan tenaga 

medis (P. Karns, 2023). Serta dari perspektif liberalisme, WHO dapat 

mempengaruhi perilaku negara melalui penyebaran informasi dan 

pembentukan norma, meskipun efektivitasnya terbatas ketika berhadapan 

dengan kepentingan nasional yang kuat dan konflik geopolitik kompleks, 

sehingga memerlukan penguatan mekanisme multilateral untuk 

meningkatkan efektivitas diplomasi kesehatan dalam merespons krisis 

kemanusiaan masa depan (Edhie et al., 2024).  

 



3. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa WHO berperan penting dalam 

menangani krisis kesehatan di Gaza pada 2023–2024. Selain menyediakan 

bantuan medis, WHO juga menjalankan diplomasi kesehatan global, 

menjadikan isu kesehatan sebagai dasar moral untuk mendorong gencatan 

senjata dan pembentukan koridor kemanusiaan. WHO tampil sebagai salah 

satu aktor organisasi internasional yang mampu berkoordinasi dengan 

berbagai pihak, menggunakan strategi seperti evakuasi medis, distribusi 

obat, dan advokasi kesehatan global. Meski menghadapi tantangan besar 

seperti blokade dan serangan terhadap fasilitas kesehatan, WHO berhasil 

memadukan fungsi teknis dan diplomatik. Temuan ini menguatkan teori 

organisasi internasional dan liberalisme, menegaskan peran WHO sebagai 

penghubung kerja sama global dan aktor normatif dalam dinamika politik 

internasional. 
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